BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Tata Kelola Balai Budaya
Minomartani Dalam Upaya Pelestarian Budaya™ ini dapat disimpulkan bahwa,
Balai Budaya Minomartani saat ini sudah memiliki sistem pengelolaan yang
mengarah kepada manajemen sumber daya manusia semi formal. Hal ini dapat
dilihat dari tata kelola yang diimplementasikan dimana ketua dari Balai Budaya

Minomartani tidak bersikap sebagai ketua yang memegang kekuaaan tungal.

saat pengambilan keputusan, ketua dari Balai Budaya Minomartani

memberikan kesempatan kepada seluruh anggota yang terlibat untuk turut serta
mengemukakan pendapatnya, dan selanjutnya pengambilan keputusan
dilakukan secara musyawarah. Hal ini dilakukan supaya seluruh anggota dari
perkumpulan Balai Budaya Minomartani ini benar-benar merasa saling
memiliki terhadap Balai Budaya Minomartani. Proses pembuatan pergelaran
kesenian juga dilakukan secara bersama-sama, mulai dari perencanaan, hingga
hari pelaksanaan.

Balai Budaya Minomartani sebagai ruang berkreasi, dan mengeluarkan ide

kreatif benar-benar dimanfaatkan secara maksimal oleh para anggotanya.
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Anggota yang bergabung didalam perkumpulan ini saling berbagi ilmu dan
mengasah kemampuannya, menyajikan kesenian baik itu sebagai sinden,
dalang, pengrawit, tim media, dokumentasi, dan bidang lainnya.

Berdasarkan jenis organisasinya, Balai Budaya Minomartani masuk
kedalam jenis organisasi nonprofit. Hal ini nampak jelas dari tidak adanya
keuntungan secara materi yang ditujukan untuk kepentingan pribadi para
anggota. Meskipun begitu para anggota dari perkumpulan ini tidak merasa
keberatan, hal ini dikarenakan masing-masing anggota memiliki motivasi yang
mengarah pada kepentingan masyarakat luas, salah satunya vyaitu

mengembangkan dan melestarikagtbudaya jawa khususnya di Yogyakarta.

Balai Budaya Mino
Trasnmisi kebudayaan
diinginkan. Saat ini pola pewarisan tegak dan mendatar sudah mulai
berlangsung. Transmisi kebudayaan saat juga juga sudah diterapkan dan
berlangsung di Balai Budaya Minomartani, hal ini terlihat dari banyaknya
kelompok-kelompok kesenian di sekitar Balai Budaya Minomartani yang mulai
lahir dan berkembang. Kemudian, antusias dari masyarakat untuk mengikuti
kegiatan di Balai Budaya Minomartani yang berupa pengajaran tentang
wayang, hingga pergelaran kesenian.

Meskipun terkendala adanya permasalahan yang berkaitan dengan
regenerasi para anggota Balai Budaya Minomartani kedepannya, namun saat ini

model tata kelola yang dijalankan di Balai Budaya Minomartani ini sudah
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tergolong berhasil membuat Balai Budaya Minomartani tumbuh dan
berkembang. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti tidak dipungkiri
saat ini Balai Budaya Minomartani memiliki relasi yang baik dengan
masyarakat luar dimana Balai Budaya Minomartani dapat menarik minat
masyarakat umum hingga mahasiswa, untuk turut serta mengambil bagian
dalam kegiatan berkesenian di Balai Budaya Minomartani. Hal lain yang
membuktikan bahwa balai Budaya Minomartani menunjukkan perkembangan
yang pesat yaitu didapatkannya peghargaan dari pemerintah sebagai pelaku seni
pada tahun 2018. Hal ini membuktikan bahwa upaya dan kerja keras dari

seluruh anggota Balai Budaya Migmartani ini membuahkan hasil yang baik

saat ini dan mengembangkan sistém transmisi kebudayaan dan pewarisan

budaya yang saat ini sudah mulai berjalan supaya dapat membuka peluang lebih
besar terhadap penambahan anggota dari Balai Budaya Minomartani ini.

Balai Budaya Minomartani saat ini sudah bekerja sama dengan banyak
pihak yang berasal dari praktisi seni, seniman musik daerah, serta melakukan
inovasi dengan melakukan siaran langsung pada saat menggelar suatu
pergelaran kesenian. Berkaitan dengan hal itu alangkah baiknya apabila Balai
Budaya Minomartani dapat melakukan kolaborasi dengan seniman yang berasal

dari jenis kesenian yang berbeda. Inovasi semacam ini diharapkan juga dapat
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menarik minat generasi muda untuk ikut terlibat dalam kegiatan berkesenian di

Balai Budaya Minomartani.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian dengan terlibat mengikuti berbagai kegiatan di
Balai Budaya Minomartani hingga melakukan wawancara dengan berbagai
pihak, peneliti dalam hal ini ingin memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya.
Balai budaya minomartani memiliki berbagai aspek yang menarik dan dapat

diteliti diantaranya aspek tata kelola yang meliputi pengelolaan relasi dengan

bagi para peneliti yang ingin meneliti hal-hal mengenai Balai Budaya

Minomartani itu sendiri. Balai Budaya Minomartani juga memberikan ruang
bagi masyarakat umum untuk terlibat baik sebagai pengamat dan penonton
maupun sebagai bagian dari pergelaran yang dilaksanakan. Hal ini dapat
menjadi peluang yang sangat baik bagi peneliti selanjutnya supaya
mendapatkan data yang lebih akurat, karena tidak hanya dapat mengamati dari
luar namun justru dapat merasakan prespektif lain sebagai bagian dari
perkumpulan Balai Budaya Minomartani ini.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat terlibat lebih aktif dalam kegiatan yang

dilaksanakan di Balai Budaya Minomartani. Bukan hanya sebagai penonton
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namun alangkah baiknya jika dapat terlibat sebagai anggota. Diharapkan
dengan keterlibatan peneliti pada bagian produksi peneliti dapat menggali lebih
dalam tata kelola seperti apa yang diterapkan oleh Balai Budaya Minomartani
dalam mengelola perkumpulan dan juga relasinya dengan pihak lain. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan mampu memberikan metode baru yang dapat di
terapkan oleh Balai Budaya Minomartani dalam upaya untuk melestarikan dan

juga mengembangkan kebudayaan jawa.
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